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 Sintia Maratus Solikha 2020. ”Pengaruh penggunaan informasi 
akuntansi, tingkat pendidikan, lama usaha dan motivasi usaha terhadap 
keberhasilan usaha UKM Kota Tegal”. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh penggunaan 
informasi akuntansi, tingkat pendidikan, lama usaha dan motivasi usaha terhadap 
keberhasilan usaha UKM kota tegal. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif . Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1.318 pelaku 
UKM di KotaTegal. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah rumus 
slovin. Dari data tersebut diperoleh 100 responden . Variabel penelitian ini terdiri 
dari penggunaan informasi akuntansi (X1), tingkat pendidikan (X2), lama usaha 
(X3) motivasi usaha (X4) sebagai variabel independen, dan keberhasilan usaha 
(Y) sebagai variabel dependen, dengan skala pengukuran ordinal. Metode analisis 
yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 
berganda, uji t dan koefisien determinasi. Hasil penelitian ini adalah penggunaan 
informasi akuntansi, tingkat pendidikan dan lama usaha berpengaruh signifikan 
terhadap informasi akuntansi, akan tetapi motivasi usaha tidak berpengaruh 
terhadap keberhasilan usaha. 
Kata Kunci : Penggunaan Informasi Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Lama  










 Sintia Maratus Solikha 2020. "The effect of the use of accounting 
information, level of education, length of business and business motivation on the 
success of SME businesses in Tegal City". 
 The purpose of this study was to examine the effect of the use of 
accounting information, level of education, length of business and business 
motivation on the success of the Tegal city SME business. This research is a type 
of quantitative research. The population used in this study were 1,318 UKM 
players in the City of Tegal. The sampling method used was the Slovin formula. 
From these data, 100 respondents were obtained. The variables of this study 
consist of the use of accounting information (X1), education level (X2), length of 
business (X3), business motivation (X4) as an independent variable, and business 
success (Y) as the dependent variable, with an ordinal measurement scale. The 
analytical method used is descriptive analysis, classical assumption test, multiple 
linear regression analysis, t test and coefficient of determination. The results of 
this study are the use of accounting information, education level and length of 
business have a significant effect on accounting information, but business 
motivation has no effect on business success. 
Keywords: Use of Accounting Information, Education Level, Length of 
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1. Latar Belakang Masalah  
 Perkembangan perekenomian di Indonesia yang berdasarkan 
konsep pada pengembangan ekonomi kerakyatan banyak di dapat dari 
sektor Usaha Kecil Menengah (UKM). Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
merupakan salah satu penggerak ekonomi bangsa.  Jenis usaha ini 
merupakan sektor perekonomian yang paling kuat untuk mendongkrak 
kecepatan perekonomian baik lokal maupun secara nasional. UMKM 
dalam menghadapi krisis ekonomi yang pernah terjadi di Indonesia pada 
tahun 1997/1998 memiliki ketahanan yang lebih jika dibandingkan dengan 
perusahaan-perusahaan besar Ikbal, Mustafa, & Bustami (2018). Dengan 
memperbanyak UMKM  akan mencapai pemulihan ekonomi. 
Data dari Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
mempelihatkan bahwa pada saat ini terdapat sekitar 57,9 juta pelaku 
UMKM di Indonesia yang berpartisipasi terhadap penyerapan tenaga kerja 
sebesar 97,3 persen dan kepada Produk Demestik Bruto (PDB) sebesar 
58,92 persen. Angka ini mengalami kenaikan yang terus menerus setiap 
tahunnya. Hal ini tidak lepas dari peran pemerintah yang terus mendorong 
pengembangan dan pemberdayaan UMKM antara lain dengan kebijakan 
pemberian bantuan pinjaman modal untuk UMKM (Diah Ayu Ardiyanti, 
2019).  
Akan tetapi, di balik perannya yang strategis dalam menggerakan 




cukup kompleks baik dari sisi eksternal maupun internal. Dari sisi 
eksternal, para pelaku UMKM dihadapkan dengan tantangan yang global 
dan pasar bebas di mana arus barang, jasa dan informasi mengalir dengan 
cepat sehingga persaingan usaha menjadi hal yang tak terhindarkan. Dari 
sisi internal, ketidak mampuan menyediakan dan mengguankan informasi 
akuntansi merupakan salah satu kelemahan dari sisi manajemen UMKM. 
Dalam hal ini informasi akuntansi memiliki peran yang penting bagi 
pencapaian keberhasilan usaha (Firdarini, 2019).  
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan UMKM 
Kota Tegal hingga kini ada 1318 UMKM di Kota Tegal. Sebagian pelaku 
UMKM khususnya di Kota Tegal ada yang tidak menggunakan sistem 
informasi akuntansi secara rinci dikarenakan banyak faktor lain yang bisa 
menjadikan keberhasilan usaha. Ada juga yang tidak mengetahui sistem 
penggunaan informasi akuntansi di karenakan kurangnya pengetahuan dan 
pemahaman. Tetapi tidak menutup kemungkinan penggunaan sistem 
informasi akuntansi juga berpengaruh terhadap keberhasilan usaha dan 
Mengingat pentingnya peranan penggunaan informasi akuntansi bagi 
sebuah UMKM, khususnya bagi para pemilik usaha atau manajemen 
perusahaan dalam mengeetahui berapa besar biaya-biaya yang dikeluarkan 
dan pendapatan yang diperoleh selama periode tertentu, sehingga dapat 
merencanakan dan menegendalikan besarnya biaya-biaya yang 
dikeluarkan  dan pendapatan yang diperoleh untuk periode yang akan 





Lama usaha merupakan hal penting yang dapat mempengaruh 
pendapatan, semakin lama seseorang melakukan usahanya makan akan 
memiliki strategi yang lebih matang dan tepat mengelola, memproduksi 
dan memasarkan produknya, karena pengusaha atau pedagang tersebut 
memiliki pengalaman, pengetahuan serta mampu mengambil keputusan 
dalam kondisi dan keadaan apapun. Selain itu seseorang yang lebih lama 
melakukan usahanya akan semakin memiliki relasi atau pelanggan yang 
lebih banyak (Setiaji & Fatuniah, 2018). 
Motivasi berwirausaha adalah dorongan kuat dari dalam diri 
seseorang untuk memulai mengaktualisasi potensi diri dalam berfikir 
kreatif dan inovatif untuk menciptakan produk baru serta bernilai tambah 
guna kepentingan bersama. Seorang wirausaha akan muncul ketika 
individu tersebut berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide 
barunya. Membuat seseorang menjadi berani mengembangkan usaha dan 
idenya melalui motivasi berwirausaha yang kuat  (Ardiyanti, 2019). Motivasi 
usaha dapat dimaknai sebagai suatu rangsangan yang dapat mendorong 
seseorang untuk melakukan usaha yang dilakukan dengan penuh 
semangat, kreatif, inovatif serta berani mengambil risiko dalam rangka 
memperoleh keuntungan, baik berupa uang (laba) maupun kepuasan diri. 
Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting 
bagi pencapaian keberhasilan usaha, termasuk usaha kecil hal tersebut 
didukung oleh penelitian Rini & Laturette (2016) yang mengungkapkan, 
bahwa Informasi akuntansi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 




dilengkapi dengan pencatatan seperti mencatat bahan baku, hasil 
penjualan, jumlah produksi berpengaruh terhadap keberhasilan pengusaha 
kecil terutama dalam hal semakin meningkatnya jumlah produksi, 
bertambahnya karyawan dan meningkatnya omset teruji kebenarannya. 
Keberhasilan usaha sendiri dapat ditandai dengan peningkatan 
jumlah penjualan, meningkatnya jumlah produksi, meningkatnya 
keuntungan atau laba serta usaha yang selalu berkembang. Untuk 
mencapai keberhasilan tersebut tidak lepas dari kerja keras pada individu 
yang ada didalamnya. Kebijakan-kebijakan dan pengambilan keputusan 
manajerial yang tepat merupakan kunci keberhasilan UMKM. Ketepatan 
pengambilan keputusan tersebut dapat diperoleh dari pengalaman usaha. 
Semakin lama UMKM beroperasi, maka pengalaman usaha para 
pelakunya akan semakin meningkat. Para pelaku akan semakin peka 
mengenai informasi apa saja yang mereka perlukan dalam mengelolaan 
usahanya hal ini akan berdapak pada pengambilan keputusan yang lebih 
baik sehingga menuntun kepada keberhasilan usaha. Faktor yang 
menyebabkan wirausaha berhasil antara lain rasa percaya diri, selalu 
berorintasi pada hasil, suka tantangan dan resiko, jiwa kepemimpinan, 
mempunyai ide kreativitas dan berorientasi pada masa depan (Firdarini, 
2019). 
Hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh penggunaan informasi 
akuntansi terhadap keberhasilan usaha mikro kecil dan menengah oleh 
Ningsih (2016) menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi 




penelitian ini sependapat dengan Yanuar Lazuardi (2019) yang 
menyatakan penggunaan informasi akuntansi mempunyai pengaruh positif 
terhadap keberhasilan usaha. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari (2017) tentang pengaruh 
tingkat pendidikan terhadap keberhasilan usaha menunjukan bahwa tingkat 
pendidikan berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. Hasil ini 
sependapat dengan penelitian ( Feriansyah dkk, 2015). 
Penelitian tentang pengaruh lama usaha terhadap keberhasilan 
usaha oleh Firdarini (2019) membuktikan  lama usaha berpengaruh secara 
positif terhadap keberhasila usaha. Hasil ini sependapat dengan penelitian 
Feriansyah, dkk (2015) yang menyatakan lama usaha mempunyai 
pengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. 
Pada penelitian pengaruh motivasi usaha terhadap keberhasilan 
usaha oleh Gemina, Silaningsih & Yuningsih (2016) membuktikan bahwa 
motivasi usaha berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. Hasil ini 
sependapat dengan penelitian (Diah Ayu Ardiyanti, 2019). 
Dengan adanya fenomena tahun 2020 Indonesia di ambang krisis 
ekonomi akibat penyebaran virus Corona (Covid-19) yang semakin masif. 
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UKM) 
meminta masyarakat untuk ikut aktif dalam membantu para pelaku Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM). Mengingat para pelaku UMKM ini 
menjadi salah satu sektor yang paling terdampak oleh pandemi corona. 
Asisten Deputi Organisasi dan Badan Hukum Koperasi Deputi Bidang 




A.PI,MM mengatakan, para pelaku UMKM menjadi salah satu ujung 
tombak dari perekonomian negara. Oleh karena itu, dirinya berharap peran 
aktif masyarakat untuk ikut membantu para pelaku UMKM. Untuk 
membangkitkan ekonomi yang terkena dampak covid, tidak hanya menjadi 
tanggungjawab pemerintah namun juga menjadi tanggungjawab 
masyarakat. Menurut Christina, dari sisi pemerintah akan terus 
memberikan dukungan kepada para pelaku UMKM untuk menciptakan 
produk-produk berkualitas. Karena semakin banyak UMKM yang 
berkualitas maka semakin banyak produk yang akan dihasilkan dan 
semakin luas juga pasarnya baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 
Sehingga ekonomi kita yang sekarang ini terdampak covid akan semakin 
cepat untuk pulih. Mengapa karena sektor UMKM ini menjadi pendorong 
dalam membangkitkan perekonomina nasional (Hartomo, 2020). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh penggunaan informasi akuntansi, 
tingkat pendidikan, lama usaha, motivasi usaha  dan keberhasilan usaha 
UMKM, sehingga penulis mengambil judul “PENGARUH 
PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI, TINGKAT 
PENDIDIKAN, LAMA USAHA DAN MOTIVASI USAHA 
TERHADAP KEBERHASILAN USAHA UKM DI KOTA TEGAL.” 
 
2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah 




1. Apakah penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan usaha UKM di Kota Tegal? 
2. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap keberhasilan 
usaha UKM di Kota Tegal? 
3. Apakah lama usaha berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha 
UKM di Kota Tegal? 
4. Apakah motivasi  usaha berpengaruh positif terhadap keberhasilan 
usaha UKM di Kota Tegal? 
 
3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah penggunaan informasi berpengaruh positif  
terhadap keberhasilan usaha UKM di Kota Tegal. 
2. Untuk mengetahui apakah tingkat pendidikan berpengaruh positif  
terhadap keberhasilan usaha UKM di Kota Tegal. 
3. Untuk mengetahui apakah  lama usaha berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan usaha UKM di Kota Tegal. 
4. Untuk mengetahui apakah  motivasi usaha  berpengarug positif 
terhadap keberhasilan usaha UKM di Kota Tegal. 
 
4. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara : 




a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu gambaran 
tentang perkembangan usaha kecil menengah terhadap 
keberhasilan usaha.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman dan referensi 
bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi akademisi diharapkan agar dapat meningkatkan wawasan dan 
pemahaman mengenai penggunaan informasi akuntansi terhadp 
keberhasilan usaha. 
b. Bagi pemilik usaha mikro kecil menengah dapat dijadikan sebagai 
bahan dalam mengembangkan usaha kearah yang lebih baik. 
c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi wawasan baru, juga 
menjadi syarat dalam memperoleh gelar sarjana di Fakultas 












A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi (Agency Theory) 
Grand Theory yang mendasari penelitian ini adalah Theory 
Agency. Theory Agency merupakan hubungan antara pemegang saham dan 
manajemen perusahaan yang digambarkan sebagai hubungan keagenan 
antara principal dan agen. Berisi tentang hubungan keagenan sebagai 
sebuah kontrak dimana satu atau lebih (pricipals) menyewa orang lain 
(agen) untuk melakukan jasa bagi kepentingan mereka dengan 
mendelegasikan beberapa wewenang pembuatan keputusan agen (Sumiati 
& Indrawati, 2019).  
 
2. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
a. Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah UMKM  
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 dalam 
Firmansyah (2018) mendefenisikan Usaha mikro Kecil dan Menengah 
merupakan suatu usaha milik perorangan dan atau badan usaha 
perorangan sifatnya produktif yang memenuhi kriteria sektor mikro 
yang sudah diatur dalam undang-undang. Sedangkan menurut 
Keputusan Menteri Keuangan No. 40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 
2003 UMKM dapat didefenisikan sebagai berikut : 
a) Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik`orang perorangan atau 




1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima 
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha. 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 
300.000.000 (tiga ratus juta rupiah)  
b) Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 
kriteria yakni:  
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha. 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).  
c) Usaha Menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria:  
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima 




Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha; atau  
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah) 
b. Karakteristik Usaha Mikro  
Usaha kecil di Indonesia mempunyai potensi yang besar untuk 
dikembangkan karena pasar  yang luas, bahan baku yang mudah didapat 
serta sumber daya manusia yang besar merupakan variabel pendukung 
perkembangan dari usaha kecil tersebut akan tetapi perlu dicermati 
beberapa hal seiring perkembangan usaha kecil rumahan seperti: 
perkembangan usaha harus diikuti dengan pengelolaan manajemen 
yang baik, perencanaan yang baik akan meminimalkan kegagalan, 
penguasaan ilmu pengetahuaan akan menunjang keberlanjutan usaha 
tersebut, mengelola sistem produksi yang efisien dan efektif, serta 
melakukan terobosan dan inovasi yang menjadikan pembeda dari 
pesaing merupakan langkah menuju keberhasilan dalam mengelola 
usaha tersebut. 
Pandji (2010:32) menyatakan bahwa secara umum, sektor usaha 
memiliki karakteristik sebagai berikut:  
1) Sistem pembukuan yang relatif administrasi pembukuan sederhana 
dan cenderung tidak mengikuti kaidah admistrasi pembukuan 
standar. Kadangkala pembukuan tidak di-up date sehingga sulit 




2) Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang 
sangat tinggi.  
3) Modal terbatas. 
4) Pengalaman menejerial dalam mengelola perusahaan masih sangat 
terbatas.  
5) Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit mengharapkan 
untuk mampu menekan biaya mencapai titik efisieni jangka 
panjang.  
6) Kemampuan pemasaran dan negosiasi serta diversifikasi pasar 
sangat terbatas.  
7) Kemampuan untuk sumber dana dari pasar modal terendah, 
mengingat keterbatasan salam sistem administrasinya. Untuk 
mendapatkan dana di pasar modal, sebuah perusahaan harus 
mengikuti sistem administrasi standar dan harus transparan. 
c. Kekuatan dan Kelemahan UMKM  
Menurut Firmansyah (2018) menyatakan UMKM memiliki 
beberapa kekuatan potensial yang merupakan andalan yang menjadi 
basis pengembangan pada masa yang akan datang adalah: 
a. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah 
selama ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya 
wirausaha baru  
b. Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan manajemen 




c. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian 
besar memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar 
atau industri yang lainnya. 
d. Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan 
yang dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan 
bahwa industri kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan 
mampu untuk mengembangkan sektor lain yang terkait. 
Kelemahan yang sering menjadi faktor penghambat dan 
permasalahan dari Usaha Mikro terdiri dari 2 faktor:  
1) Faktor Internal  
Faktor internal, merupakan masalah klasik dari UMKM yaitu di 
antaranya:  
a. Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia.  
b. Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha Industri 
Kecil lebih memperioritaskan pada aspek produksi sedangkan 
fungsi-fungsi pemasaran kurang mampu dalam mengakseskannya, 
khususnya dalam informasi pasar dan jaringan pasar, sehingga 
sebagian besar hanya berfungsi sebagai tukang saja. 
c. Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu produk 
Industri Kecil.  
d. Kendala permodalan usaha sebagian besar Industri Kecil 






2) Faktor Eksternal  
Faktor eksternal merupakan masalah yang muncul dari pihak 
pengembang dam pembina UMKM, misalnya solusi yang diberikan 
tidak tepat sasaran tidak adanya monitoring dan program yang 
tumpang tindih. Dari kedua faktor terebut muncullah kesenjangan di 
antara faktor internal dan eksternal yaitu di sisi perbankan, BUMN dan 
lembaga pendamping lainnya sudah siap dengan pemberian kredit. 
Tapi UMKM mana yang diberi karena berbagai ketentuan yang harus 
dipenuhi oleh UMKM.  
Di sisi lain UMKM juga mengalami kesulitan mencari dan 
menentukan lembaga mana yang dapat membantu dengan keterbatasan 
yang mereka miliki dan kondisi ini ternyata masih berlangsung 
meskipun berbagai usaha telah diupayakan untuk memudahkan bagi 
para pelaku UMKM meperoleh kredit dan ini telah berlangsung 20 
tahun. Pola yang ada sekarang adalah masing-masing lembaga/institusi 
yang memiliki fungsi yang sama tidak berkoordinasi tetapi berjalan 
sendiri-sendiri apakah itu perbankan, BUMN, departemen, LSM, 
perusahaan swasta. Di sisi lain dengan keterbatasannya UMKM 
menjadi penopang perekonomian menjadi roda perekonomian menjadi 
kenyataan (Firmansyah, 2018) 
 
3. Keberhasilan Usaha 
Keberhasilan usaha menurut Suryana (2013) adalah keberhasilan 
dari bisnis dalam mencapai tujuanya. Keberhasilan usaha merupakan 




dalamnya ditunjukkan untuk mencapai suatu keberhasilan. Dalam 
pengertian umum, keberhasilan menunjukan suatu keadaan yang lebih baik 
atau unggul dari pada masa sebelumnya. 
Menurut Kasmir (2006:27) sebuah perusahaan dikatakan meraih 
keberhasilan usaha jika dana usahanya bertambah, hasil produksi 
meningkat, keuntungan bertambah, kepuasan pelanggan, mutu produk, 
perkembangan usaha serta penghasilan karyawan dari perusahaan tersebut 
bertambah.  
Menurut Haryadi (1998) kriteria keberhasilan usaha didasarkan 
pada jumlah karyawan (banyaknya karyawan yang bekerja, rendahnya turn 
over karyawannya, tingkat lamanya bekerja karyawan dan tingkat 
pendidikan karyawan) dan peningkatan omzet penjualan (tingkat 
banyaknya pesanan, tingkat promosi pesanan, tingkat harga yang 
ditawarkan dan tingkat penghasilan dari penjualan). Menurut Farisi 
(2013:27), keberhasilan usaha adalah “tujuan utama dari sebuah perusahaan 
atau bisnis yang segala aktivitas di dalamnya ditujukan untuk mencapai suatu 
keberhasilan atau kesuksesan”.  




3. Volume Penjualan. 
4. Output Produksi. 




Menurut Elsarach (2016) Untuk menjadi wirausaha yang sukses, 
seseorang harus memiliki ide atau visi usaha yang jelas, kemauan dan 
keberanian dalam menghadapi risiko. Apabila ada kesiapan dalam 
menghadapi risiko langkah selanjutnya adalah membuat perencanaan 
usaha, mengorganisasikan dan menjalankannya. Selain bekerja keras,agar 
usaha tersebut berhasil, wirausaha harus mampu mengembangkan 
hubungan baik dengan mitra usaha maupun pihak yang terkait dengan 
kepentingan perusahaan. Faktor yang menyebabkan wirausaha berhasil 
antara lain rasa percaya diri, selalu berorintasi pada hasil, suka tantangan 
dan resiko, jiwa kepemimpinan, mempunyai ide kreativitas, dan 
berorientasi pada masa depan  
Suryana (2009:67) mengemukakan tiga faktor penyebab 
keberhasilan seorang wirausaha, antara lain:  
1) Kemampuan dan kemauan  
Orang yang memiliki kemampuan tetapi tidak memiliki kemauan dan 
orang yang memiliki kemauan tetapi tidak memiliki kemampuan, 
keduanya tidak akan menjadi seorang wirausaha yang sukses. 
2) Tekad yang kuat dan kerja keras  
Orang yang tidak memiliki tekad kuat tetapi mau bekerja keras dan 
orang yang tidak mau bekerja keras tetapi memiliki tekad yang kuat, 
keduanya tidak akan menjadi wirausahawan yang sukses. 




Mengenal peluang yang ada dan berusaha meraihnya ketika ada 
kesempatan merupakan salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan seorang wirausaha. 
 
4. Penggunaan Informasi Akuntansi   
Menurut Ardana (2016) informasi adalah hasil olahan data yang 
bermanfaat bagi pengguna informasi akuntansi. Termasuk juga dalam 
kegiatan informasi ini adalah persiapan pencetakan laporan pemeriksaan 
hasil informasi sebelum dipublikasikan kepada pemakai serta kegiatan 
penyebaran informasi tersebut kepada para pemakai terkait.  
Kemudian menurut Ishak (2015) akuntansi adalah aktivitas jasa 
yang berfungsi untuk menghasilkan laporan yang bersifat kuantitatif, 
terutama tentang keuangan dari suatu entitas ekonomi yang dimaksud 
untuk dapat berguna dalam pngambilan keputusan ekonomi dalam 
menentukan pilihan yang dianggap memiliki dasar yang kuat 
dibandingkan jika mengambil pilihan lainnya. 
Informasi akuntansi juga berguna dalam rangka menyusun 
berbagai proyeksi misalnya: proyeksi kebutuhan uang kas di masa yang 
akan datang, mengontrol biaya, mengukur produktivitas, meningkatkan 
produktivitas dan memberikan dukungan terhadap proses produksi. Salah 
satu informasi kuantitatif yang sering digunakan adalah informasi 
akuntansi. Informasi akuntansi sendiri dibagi menjadi tiga yaitu: informasi 






a. Pengertian Penggunaan Akuntansi 
Pemakai informasi akuntansi terbagi menjadi 2 kelompok besar 
eksternal serta internal, pengguna eksternal mencakup pemegang saham, 
investor kreditor, pemerintah pelanggan serta distributor, pesaing 
perseroan pekerjaan serta rakyat umum. Pengguna ekstern menerima serta 
bergantung pada beragam out put dari sistem informasi akuntansi suatu 
lembaga. Jumlah output yang bersifat rutin. Seperti contoh transaksi 
pinjaman jual beli dengan suplier menciptakan output berbentuk pesanan 
pembelian, serta dari melihat informasi akuntansi organisasi bersangkutan. 
 Untuk sebab itu, penggunaan informasi akuntansi mencakup 
penggunaan informasi operasi, informasi akuntansi manajemen serta 
informasi akuntansi keuangan yang berguna buat melengkapi kebijakan 
yang ada, melaksanakan perencanaan, evaluasi dan pengambilan 
keputusan, dan untuk menaikkan  efektifitas pengambilan keputusan 
manajer UMKM. Penggunaan informasi akuntansi merupakan sistem, 
aturan kegiatan memanfaatkan serta penggunaan informasi akuntansi bagi 
pengambilan bisnis ekonomi di dalam memilih pilihan-pilihan diantara 
pilihan kegiatan. Pengguna informasi merupakan pemakai informasi baik 
pada saat organisasi (manajemen) maupun diluar organisasi yang 
membutuhkan informasi terbilang bagi beragam kebutuhan sebagai 
pengambilan kepastian, penetapa (konfirmasi) perkiraan maupun bagi 
sasaran kembali (Safitri, 2018).  
Menurut Wibowo (2015) Pengertian penggunaan informasi 




informasi akuntansi untuk pengambilan usaha ekonomi dalam menentukan 
pilihan-pilihan di antara alternatif tindakan. Penggunaan informasi 
akuntansi yang berupa informasi operasi, informasi manajemen, dan 
informasi akuntansi keuangan dapat digunakan oleh pelaku UMKM untuk 
membantu dalam perencanaan usaha, mengontrol kegiatan usaha 
pengambilan keputusan-keputusan dalam pengelolaan usaha, serta untuk 
melakukan evaluasi, sehingga dengan melakukan hal tersebut dapat 
digunakan untuk menunjang keberhasilan usaha Christian (2016). 
 Ardana ( 2016) mengatakan pemakai informasi akuntansi adalah 
pengguna informasi akuntansi baik di dalam organisasi (manajemen) 
maupun di luar organisasi yang memerlukan informasi akuntansi untuk 
berbagai keperluan seperti pengambilan keputusan, penegasan 
(konfirmasi) prediksi untuk umpan balik.  
 
b. Manfaat Informasi Akuntansi Bagi Usaha Kecil Menengah 
Manfaat informasi akuntansi bagi usaha kecil menengah 
menurut Lazuardi (2019) adalah: 
a. Sebagai dasar andal bagi pengambilan keputusan-keputusandalam 
pengelolaan usaha, antara lain pengambilan keputusan 
pengembangan pasar, penetapan harga. 
b. Sebagai pemenuhan kewajiban penyelenggaraan pencatatan 
akuntansi sebagaimana telah tersirat dalam undang-undang usaha 
kecil no.20 tahun 2008 dalam undang-undang perpajakan. 




d. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan perusahaan, struktur 
modalnya dan besarnya keuntungan yang diperoleh pada suatu 
periode tertentu. 
e. Sebagai bahan perencanaan dan pengendalian perusahaan 
f. Sebagai bahan analisa kredit (pemberian kredit) bagi pihak bank. 
Menurut Scot (1998) mengklarifikasikan informasi akuntansi 
dalam tiga jenis yang berbeda menurut manfaatnya bagi para pemakai, 
yaitu: 
a. Statutory Accounting Information, merupakan informasi akuntansi 
yang harus disiapakan sesuai dengan peraturan yang ada. 
b. Budgetary Information, yaitu informasi akuntansi yang disajikan 
dalam bentuk anggaran yang berguna bagi pihak internal dalam 
perencanaan, penilaian dan pengambilan keputusan. 
c. Additional Accounting Information, yaitu informasi akuntansi lain 
yang disiapkan perusahaan guna meningkatkan efektifitas 
pengambilan keputusan manajer. 
Informasi Akuntani juga berguna dalam rangka menyusun 
berbagai proyeksi Ningsih (2016) misalnya: 
1) Proyeksi kebutuhan uang kas di masa yang akan datang. 
2) Mengontrol biaya. 
3) Mengukur produktivitas. 
4) Meningkatkan produktivitas. 






c. Indikator Penggunaan Informasi Akuntansi  
      Indikator penggunaan informasi akuntansi berdasarkan Safitri 
(2018) adalah: 
a. Menggunakan informasi akuntansi untuk mengetahui jumlah 
produksi setiap hari. 
b. Menggunakan informasi akuntansi untuk mengetahui 
penggajian/upah ke karyawan. 
c. Menggunakan informasi akuntansi untuk meningkatkan 
produktivitas.. 
d. Mengetahui laporan keuangan. 
e. Mengetahui jumlah penjualan. 
f. Merencanakan kegiatan usaha. 
 
5. Tingkat Pendidikan  
Secara  umum  dapat  dikatakan  bahwa  pendidikan  akan  
membentuk keleluasaan pengetahuan seseorang dan selanjutnya  akan  
mempengaruhi  perilaku  dan  pengembangan keputusannya.  Dengan  
semakin  tingginya  tingkat  pendidikan yang  diperoleh,  maka  orang  
akan cenderung lebih rasional dalam mencermati setiap kejadian. 
Pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan   keterampilan 
dan pengetahuan masyarakat sehingga dapat   meningkatkan    kemampuan   
masyarakat tersebut   dalam   perkembangan   ekonomi.  Pendidikan   tidak 
hanya menambahkan pengetahuan tetapi juga  meningkatkan keterampilan     
kerja  sehingga  akan  berpengaruh  pada keberhasilan usaha (Feriansyah, 




Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang 
masyarakat untuk menguasai informasi dan mengimplementasikannya 
dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari, khususnya dalam pendidikan 
formal membentuk nilai bagi seseorang terutama dalam menerima hal baru 
(Suhardjo, 2007). 
Menurut UU SISDIKNAS No. 20 (2003) dalam  Pakpahan (2014) 
Indikator tingkat pendidikan terdiri dari jenjang pendidikan dan 
kesesuaian jurusan: 
1) Jenjang Pendidikan, meliputi:  
a) Pendidikan dasar, merupakan Jenjang pendidikan awal selama 9 
(sembilan) tahun pertama masa sekolah anak-anak yang melandasi 
jenjang pendidikan menengah. 
b) Pendidikan menengah, merupakan Jenjang pendidikan lanjutan 
pendidikan dasar 
c) Pendidikan tinggi, merupakan Jenjang pendidikan setelah 
pendidikan menengah yang mencakup program sarjana, magister, 
doktor, dan spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 
2) Kesesuaian Jurusan  
Kesesuaian Jurusan adalah sebelum karyawan direkrut terlebih 
dahulu perusahaan menganalisis tingkat pendidikan dan kesesuaiann 
jurusan pendidikan karyawan tersebut agar nantinya dapat ditempatkan 
pada posisi jabatan yang sesuai dengan kualifikasi pendidikannya 
tersebut.dengan demikian karyawan dapat memberikan kinerja yang 




6. Lama Usaha 
Menurut Priyandika (2015), menyatakan bahwa lamanya seseorang 
pedagang menekuni usahanya maka akan meningkat pula pengetahuannya 
dan akan berpengaruh pada tingkat pendapatannya. Dengan kata lain, 
semakin lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usaha perdagangan 
maka akan semakin meningkat pula pengetahuan mengenai perilaku 
konsumen dan perilaku pasar. Keterampilan berdagang semakin 
bertambah maka semakin banyak pula relasi bisnis maupun pelanggan 
yang berhasil dijaring. 
Menurut Sukirno (2013:4), lama usaha dalam hal ini adalah 
lamanya suatu Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) berdiri atau 
umur dari (UMKM) semenjak usaha tersebut berdiri sampai dengan 
penulis melakukan penelitian ini. Dengan asumsi bahwa semakin lama 
usaha tersebut berjalan maka akan menyebabkan adanya perkembangan 
usaha yang signifikan kearah yang negatif atau ke arah positif. 
Keberhasilan dari usaha tersebut bergantung pada iklim perdagangan dan 
persaingan yang terjadi di dunia usaha atau pasar. Biasanya usaha yang 
telah berdiri lama cenderung lebih banyak pegalaman sehingga tingkat 
keberhasilan usahanya tinggi.  Dan juga usaha yang sudah lama bediri 
lebih dapat bersaing dengan pelaku usaha atau pelaku UMKM  lainnya.  
Lama usaha juga merupakan hal penting yang dapat mempengaruhi 
pendapatan, semakin lama seseorang melakukan usahanya maka akan 
memiliki strategi yang lebih matang dan tepat mengelola, memprosuksi 




memiliki pengalaman, pengetahuan serta mampu mengambil keputusan 
dalam kondisi dan keadaan apapun. Selain itu, seseorang yang lebih lama 
melakukan usahanya akan semakin memiliki relasi atau pelanggan yang 
lebih banyak (Setiaji & Fatuniah, 2018). 
 
7. Motivasi Usaha  
Menurut  Sunyoto (2012:11), Motivasi merupakan suatu unsur 
perangsang keinginan (want) daya penggerak kemauan bekerja seseorang 
terhadap tujuan tertentu yang ingin dicapai. Peran motivasi dalam 
berwirausaha dapat dianalogikan sebagai bahan bakar penggerak mesin. 
Motivasi berwirausaha adalah dorongan kuat dari dalam diri seseorang 
untuk memulai mengaktualisasi potensi diri dalam berfikir kreatif dan 
inovatif untuk menciptakan produk baru serta bernilai tambah guna 
kepentingan bersama. Seorang wirausaha akan muncul ketika individu 
tersebut berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide barunya. 
Membuat seseorang menjadi berani mengembangkan usaha dan idenya 
melalui motivasi berwirausaha yang kuat  (Ardiyanti, 2019). Motivasi 
usaha dapat dimaknai sebagai suatu rangsangan yang dapat mendorong 
seseorang untuk melakukan usaha yang dilakukan dengan penuh 
semangat, kreatif, inovatif serta berani mengambil risiko dalam rangka 
memperoleh keuntungan, baik berupa uang (laba) maupun kepuasan diri. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Venesaar (2006), bahwa motivasi 
seseorang menjadi wirausaha dibagi dalam tiga dimensi. Dimensi pertama 
adalah Ambition for Freedom, yaitu aktivitas lebih bebas, memiliki usaha 




serta mengembangkan hobi dalam bisnis. Dimensi kedua adalah Self-
Realisation, yaitu memperoleh posisi yang lebih baik dalam masyarakat, 
merasakan tantangan, memotivasi dan memimpin orang lain, melanjutkan 
tradisi keluarga, mengimplementasikan ide ataupun berinovasi, serta 
mengikuti orang lain. Dimensi ketiga adalah Pushing Factors, yaitu 
kehilangan pekerjaan, memperoleh pendapatan yang lebih baik, serta tidak 
puas dengan pekerjaan. 
 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian tentang pengaruh penggunaan informasi 
akuntansi, tingkat pendidikan, lama usaha dan motivasi kerja terhadap 
keberhasilan usaha dirangkum dalam tabel sebagai berikut :  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2016) tentang 
Pengaruh Pengaruh Pengguna Informasi Akuntansi Terhadap Keberhasilan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa Pengguna Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap 
Keberhasilan Usaha. 
Penelitian yang dilakukan oleh Firdarini (2019) tentang Pengaruh 
Pengalaman Usaha dan Pengguna Informasi Akuntansi Pelaku Usaha 
Mikro Kecil Terhadap Keberhasilan Usaha. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa Pengalaman Usaha berpengaruh positif terhadap 
Keberhasilan UMKM dan Pengguna Informasi Akuntansi berpengaruh 
positif terhadap Keberhasilan UMKM. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yanuar Lazuardi (2019) tentang 




Menengah. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Sistem Informasi 
Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha Kecil 
Menengah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari (2017) tentang Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha Bisnis Online 
Shop di Kota Samarinda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
Modal Usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha, 
Pengalaman Usaha berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha, 
Tingkat Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha 
dan Tenaga Kerja berpengaruh signifikan tterhadap Keberhasilan Usaha. 
Penelitian yang dilakukan oleh Feriansyah, dkk (2015) tentang 
Analisis Faktor Modal Usaha, Tingkat Pendidikan, Lokasi Usaha, dan 
Lama Usaha Terhadap Keberhasilan Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi 
Kasus Pada Binaan Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kota 
Pangkalpinang). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Modal Usaha 
berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha Mikro Kecil 
Menengah, Tingkat Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
Keberhasilan Usaha Mikro Kecil Menengah, Lokasi Usaha berpengaruh 
signifikan terhadap Keberhasilan Usaha Mikro Kecil Menengah dan Lama 
Usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha Mikro 
Kecil Menengah. Penelitian terdahulu diringkas dan disimpulkan pada 







Studi Penelitian Terdahulu 
 





























digunakan oleh pelaku 
UMKM untuk 
merencanakn usaha, 





























keberhasilan UMKM.  
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Kota Samarinda signifikan terhadap 
keberhasilan usaha. 
Dan hasil uji parsial 
hanya variabel modal 




dan untuk variabel 
pengalaman usaha 
(X2), tingkat 
pendidikan (X3) dan 
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pengaruh signifikan   
variabel lama usaha  
terhadap Keberhasilan  
Usaha yang  berada  di  
Kecamatan Giri  Maya  
Kota  Pangkalpinang.  








































usaha sebagai mediasi 






















Hasil bahwa minat 
usaha secara parsial 
berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha 
para wirausaha muda 
di Kota Langsa. 
Sementara itu, 
berdasarkan hasil uji t 
juga diperoleh hasil 





usaha para wirausaha 
muda di Kota Langsa. 






















diperoleh hasil bahwa 
terdapat pengaruh 
secara parsial 
antara motivasi (X1), 
kemampuan kerja 










C. Kerangka Pemikiran Konseptual dan Hipotesis 
Kerangka pemikiran adalah model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasisebagai 
masalah yang penting Sugiyono (2015:60).  Berdasarkan teori yang telah 
dideskripsikan, kemudian dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga 
menghasilkan sintesa tentang hubungan variabel yang diteliti. Sintesa 
tentang hubungan antara variabel tersebut selanjutnya digunakan untuk 
merumuskan hipotesis.  
Kerangka pemikiran menggambarkan pengaruh dari variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen pada penelitian 
ini adalah penggunaan informasi akuntansi (X1), tingkat pendidikan (X2), 
lama usaha (X3), motivasi usaha (X4) sedangkan variabel dependennya 
adalah keberhasilan usaha UMKM  (Y). Gambaran kerangka penelitianya 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh Pengguna Informasi Akuntansi Terhadap Keberhasilan 
Usaha Mikro Kecil Menengah 
Pengguna informasi akuntansi adalah proses, cara, perbuatan 
menggunakan dan pemakaian informasi akuntansi untuk pengambilan 
keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan di antara 
alternatif tindakan serta sumberdaya manusia sebagai penggunanya 
(Alex Wibowo, 2015). 
Pada penelitian Ningsih (2016), variabel pengguna informasi 
akuntansi berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. Hal ini 




jumlah produksi setiap hari, mengetahui jumlah pembelian bahan baku, 
mengetahui jumlah pemakaian bahan baku, mengetahui 
penggajian/upah ke karyawan, mengetahui jumlah penjualan tiap 
harinya merencanakan kegiatan usaha, mengimplementasikan/ 
menjalankan usaha, mengendalikan usaha mengetahui posisi keuangan, 
mengetahui kinerja perusahaan, mengetahui kenaikan dan penurunan 
modal dan menggunakan informasi akuntansi guna meningkatkan 
efektifitas pengambilan keputusan merupakan suatu faktor yang 
menentukan Keberhasilan Usaha pada UMKM di Kabupaten Jember. 
Pada penelitian  Firdarini (2018), variabel pengguna informasi 
akuntansi  berpengaruh positif terhadap keberhasilan UMKM.hal ini 
dikarenakan informasi akuntansi membantu pelaku UMKM untuk 
dapat mengumpulkan informasi finansial dan non finansial dengan 
lebih akurat dalam rangka pembuatan keputusan jangka pendek 
maupun pengambilan keputusan jangka panjang sehingga 
mengakibatkan peningkatan efisiensi dan laba usaha. 
H1 : Diduga Penggunaan Informasi Akuntansi berpengaruh 
positif terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Kota Tegal. 
2. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Keberhasilan Usaha 
Mikro Kecil Menengah  
Tingkat pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 




Pada penelitian Ratnasari (2017), variabel tingkat pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Hal ini bahwa 
wirausaha yang berhasil memiliki tingkat pendidikan yang lebih baik 
daripada wirausaha yang kurang berhasil. Akan tetapi pendidikan 
merupakan salah satu faktor yang menunjang keberhasilan usaha skala 
kecil, dengan asumsi bahwa pendidikan yang lebih baik akan 
memberikan pengetahuan yang lebih baik dalam mengelola usaha. 
Dengan demikian terbukti bahwa tingkat pendidikan berpengaruh juga 
terhadap keberhasilan suatu usaha. 
Pada penelitian  Feriansyah, Manullang, & Aslinda (2015)  
variabel tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
keberhasilan usaha. Hal ini terbukti dengan dengan nilai  t-hitung 
sebesar  5,736 sementara itu nilai t-tabel sebesar 2,460 dengan 
demikian t hitung (5,736) > tabel (2,460). 
H2 : Diduga Tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap 
Keberhasilan Usaha UMKM Kota Tegal. 
3. Pengaruh Lama usaha Terhadap Keberhasilan Usaha Mikro Kecil 
Menengeh  
Lama usaha adalah jangka waktu pengusaha dalam 
menjalankan usaha adapun usahanya atau masa kerja seseorang dalam 
menekuni suatu bidang pekerjaan (Setiaji & Fatuniah, 2018). 
Pada penelitian Firdarini (2019), variabel pengalaman usaha 
berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha UMKM. Hal ini 




nilai C.R. sebesar 3,856 dan diperoleh probabilitas signifikansi (p) 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan 
sebesar 0,05 yang berarti bahwa hipotesis pertama diterima. Hal ini 
dikarenakan pelaku UMKM yang sebelumnya pernah menjalankan 
usaha cenderung lebih memiliki kemampuan dan keterampilan yang 
lebih baik dalam pengelolaan sumberdaya di dalam usaha yang 
dijalankan berikutnya sehingga pengalaman usaha yang mereka miliki 
berpotensi untuk meningkatkan keberhasilan usaha. 
Pada penelitian Ratnasari (2017), variabel pengalaman usaha 
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Hal ini 
pengalaman merupakan pengetahuan atau keterampilan yang diketahui 
dan dikuasai seseorang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah 
dilakukannya sebelum jangka waktu tertentu. Seseorang dikatakan 
memiliki pengalanan apabila telah memiliki tingkat penguasaan 
keterampilan atau pengethauan yang relevan dan memadai sesuai 
bidang keahlian atau usahanya. Dengan demikian terbukti bahwa 
pengalaman usaha sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu 
usaha. 
H3: Diduga Lama Usaha berpengaruh positif terhadap 
Keberhasilan    Usaha UMKM Kota Tegal.   
4. Pengaruh Motivasi Usaha Terhadap Keberhasilan Usaha Mikro 
Kecil Menengah 
Motivasi usaha adalah Motivasi berwirausaha adalah dorongan 




diri dalam berfikir kreatif dan inovatif untuk menciptakan produk baru 
serta bernilai tambah guna kepentingan bersama (Ardiyanti, 2019). 
Pada penelitian Gemina, Silaningsih & Yuningsih (2016) 
variabel motivasi berpengaruh berpengaruh signifikan dan berbanding 
lurus (positif) terhadap keberhasilan usaha. Hal ini Motivasi 
berhubungan dengan dorongan atau kekuatan yang berada dalam diri 
manusia. Motivasi berada dalam diri manusia yang tidak terlihat dari 
luar. Motivasi menggerakkan manusia untuk menampilkan tingkah 
laku ke arah pencapaian suatu tujuan tertentu. Motif timbul karena ada 
kebutuhan. Kebutuhan dipandang sebagai kekurangan adanya sesuatu 
dan ini menuntut pemenuhannya, untuk segera mendapatkan 
keseimbangan. 
Pada penelitian Ardiyanti (2019), variabel motivasi  tidak 
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. Karena hasil pengujian yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel motivasi usaha 
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap keberhasilan usaha. Hal 
ini bertolak belakang dengan beberapa hasil penelitian yang telah 
dinyatakan pada telaah konsep dan studi terdahulu tentang motivasi 
usaha sebelumnya. Dari hasil kuesioner yang diberikan oleh responden 
menunjukan bahwa dari beberapa indikator penelitian variabel 
motivasi usaha, secara umum memberikan gambaran bahwa motivasi 





Pada penelitian Farida, Eni & Widayanti (2015), variabel 
motivasi berpengaruh secara parsial terhadap keberhasilan usaha. Hal 
ini karena hasil pengujian yang dilakukan dalam Penelitian ini, 
menunjukkan bahwa baik motivasi (X1), Kemampuan Kerja (X2), dan 
Jiwa Wirausaha (X3) berpengaruh secara simultan Terhadap 
Keberhasilan Usaha (Y). Pengaruhnya cukup besar, ditunjukkan 
dengan nilai R2 sebesar 55,1% yang berarti pengaruh ketiga variabel 
Sangat baik terhadap keberhasilan usaha. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan kerangka 























Akuntansi (X1)  
Tingkat Pendidikan (X2) 
Lama Usaha (X3) 







A. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian termasuk dalam 
jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data kualitatif yang 
berupa kuesioner yang akan dijabarkan dalam sebuah angka jawaban 
responden, sehingga data tersebut ketika diolah berubah menjadi 
kuantitatif. Adapun menurut kegiatan penelitian termasuk jenis penelitian 
korelasional. Penelitian korelasional tujuannya untuk menentukan 
hubungan antar variabel, atau untuk menggunakan hubungan tersebut 
untuk membuat prediksi (Emzir, 2009). 
 
B. Subjek Penelitian  
1. Populasi  
Menurut Sujarweni (2015), Populasi adalah keseluruhan 
jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
karakteristik dan kualitias tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
diteliti lalu kemudian datarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 
yang menjadi populasi adalah 1.318 pelaku UKM yang terdaftar di 
Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah  di Kota Tegal. 
2. Sampel 
Menurut Sandu Siyoto (2015:64), Sampel adalah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, adapun 




tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Jumlah sampel yang 
diambil adalah sebanyak 93 




 n   =  Banyaknya sampel  
 N  =  Banyaknya populasi 
 e   =  Prosentase tingkat kelonggaran dalam ketidak telitian karena 
          kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolelir. 
Diketahui nilai-nilai : 
 N   =  1.318 






   
 
Dengan demikian jumlah sampel yang dapat diambil dalam penelitian ini 




ketidaktelitian sebesar 10% atau 0,1 adalah sebesar 92,94 atau 93 
responden. Sampel dalam penelitian ini ditetapkan responden agar 
sampling eror yang terjadi dapat dikurangi dan semakin kuat untuk 
pengambilan kesimpulan. 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel penelitian yang terdiri dari variabel 
dependen (Y) dan variabel independen (X) dijelaskan sebagai berikut: 
a) Keberhasilan usaha adalah keberhasilan dari bisnis dalam mencapai 
tujuanya. Keberhasilan usaha merupakan utama dari sebuah 
perusahaan di mana segala aktivitas yang ada di dalamnya ditujukan 
untuk mencapai suatu keberhasilan (Suryana, 2013:285). 
b) Penggunaan informasi adalah proses, cara perbuatan menggunakan 
dan pemakaian informasi akuntani untuk pengambilan usaha 
ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan di antara alternatif 
tindakan Alex Wibowo (2015). Menurut Belkaoui (2000), 
penggunaan informasi akuntansi adalah merupakan proses, cara, 
pembuatan informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan 
ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan di antara alternatif-
alternatif. 
c) Semakin  tingginya  tingkat  pendidikan yang  diperoleh,  maka  





d)  Lama usaha dalam hal ini adalah lamanya suatu Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) berdiri atau umur dari (UMKM) 
semenjak usaha tersebut berdiri sampai dengan penulis melakukan 
penelitian ini. Dengan asumsi bahwa semakin lama usaha tersebut 
berjalan maka akan menyebabkan adanya perkembangan usaha 
yang signifikan kearah yang negatif atau ke arah positif (Sukirno, 
2013:4). 
e) Motivasi Usaha Menurut Sunyoto (2012), motivasi merupakan 
suatu unsur perangsang keinginan (want) daya penggerak kemauan 
bekerja seseorang terhadap tujuan tertentu yang ingin dicapai.  
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Singarimbun (2000:46), definisi operasional variabel 
adalah unsur-unsur dari sebuah penelitian yang menjelaskan 
bagaimana untuk mengukur suatu variabel. Sehingga dengan variabel 
operasional tersebut mampu menunjukkan indikator-indikator yang 
menjadi pendukung dari variabel-variabel yang akan dianalisis. 































 Sumber: Haryadi (1998) dan  Suryana (2013) 
 



























a) Mengetahui anggaran  
b) Merencanakan kegiatan 
usaha 
 Sumber: Safitri (2018) 
 












b) Pengembangan usaha 
2. Jenjang 
pendidikan 
a) Pendidikan karyawan 
b) Pendidikan pemilik 
usaha 
 Sumber: Edi Saputra Pakpahan dan sukanto (2014) 
 
Variabel Dimensi Indikator Skala 
Lama Usaha 
(X) 
1).   Pengalaman 
 






b) Memiliki relasi atau 
pelanggan yang lebih 
banyak  






b) Ketrampilan semakin 
meningkat 
Sumber : Sukirno (2013) dan Khasan Setiaji (2018)  
 















b) Mempunyai inovasi 
2.) Pushing Factors. a) Merasakan tantangan 
b) Tidak puas dengan 
pekerjaan 
Sumber: Venesaar (2006) 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah dengan menyebarkan kuesioner atau daftar pertanyaan kepada 
responden. Data dalam penelitian ini merupakan data primer yang 
diperoleh dari jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan 
kuesioner yang diajukan peneliti. 
 
E. Uji Instrument Penelitian 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:52). 
Uji Validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Product 
Moment Person dengan bantuan program SPSS versi 22. Jika r hitung 




dinyatakan valid, sedangkan jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka 
pertanyaan tersebut tidak valid (Ghozali, 2018:53). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji realibilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang 
dinyatakan valid. Uji ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu 
variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha > 0,60. 
(Ghozali, 2018:158). 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Merupakan Teknik analisis data dengan menggunakan statistik-
statistik univariate yang meliputi: nilai rata-rata sampel (mean), nilai 
maksimum, nilai minimum dan nilai standar deviasi dalam bentuk tabel.  
2. Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas untuk mengetahui apakah vaiabel dependen, 
independenatau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal 
atau tidak Umar (2013:181). Uji normalitas ini dilakukan dengan 
menggunakan kolmogorov smirnov test. data yang berdistibusi normal 
atau tidaknya dapat ditentukan apabila probability value > 0,05 maka 
keputusan Ho diterima ( berdistribusi normal) dan probability value < 




b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 
variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel 
independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel independen 
akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu untuk uji ini 
juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan 
keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel 
dependen. Jika VIF yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi 
multikolinieritas. (Ghozali, 2018:158)  
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang Homoskesdatisitas atau tidak terjadi Heteroskesdatisitas karena 
data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, 
sedang dan besar). 
Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya 
heteroskedastisitas pada suatu model regresi linier berganda, yaitu 
dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel 
terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Apabila 
tidak terdapat pola tertentu dan tidak menyebar diatas maupun dibawah 




heteroskedastisitas. Untuk model penelitian yang baik adalah yang 
tidak terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 
3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini, yang modelnya sebagai berikut: 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan: 
Y  : Keberhasilan Usaha 
 a  : Konstanta  
β1;β2;β3 ; β4 : Koefisien Regresi 
X1  : Penggunaan Informasi Akuntansi  
X2  : Tingkat Pendidikan 
X3  : Lama Usaha 
X4  : Motivasi Usaha 




4. Uji T (Uji Parsial) 
Uji t diguankan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh dari 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen (Ghozali, 2018). 
 Membandingkan tingkat signifikan (a = 2,5% (0,025)) dengan 
tingkat signifikan t yang diketahui secara langsung menggunakan 




1) Nilai signifikan < 2,5% (0,025) berarti hipotesis diterima, yang 
artinya variabel independen secara individu mempengaruhi 
variabel dependen. 
2) Nilai signifikan > 2,5% (0,025)  berarti hipotesis ditolak, yang 
artinya variabel independen secara individu tidak mempengaruhi 
variabel dependen. 
5. Koefisien Determinasi (R2) 
 
Koefisien determinasi (R Square) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel-
variabel independen yang mampu untuk memperjelas variabel 
dependen. Adjust R Square sudah disesuaikan dengan derajat masing-
masing jumlah kuadrat yang tercakup dalam perhitungan Adjust R 
Square. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai 
Adjust R Square yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum  
1. Lokasi Penelitian 
 Kota Tegal merupakan salah satu wilayah otonom di Provinsi Jawa 
Tengah. Kota Tegal memiliki luas wilayah sebesar 39,68 km2. Secara 
administratif Kota Tegal berbatasan langsung dengan Laut Jawa di sebelah 
utara, Kabupaten Tegal di sebelah timur, Kabupaten Tegal di sebelah 
selatan, dan Kabupaten Brebes di sebelah Barat. Wilayah administrasi 
Kota Tegal terdiri atas 4 Kecamatan, yaitu Kecamatan Tegal Selatan, 
Kecamatan Tegal Barat, Kecamatan Tegal Timur dan Kecamatan 
Margadana, yang terbagi kedalam 27 kelurahan. Kecamatan yang 
memiliki luas wilayah paling besar adalah Kecamatan Tegal Barat (15,13 
km2), sedangkan kecamatan dengan luas wilayah terkecil adalah 
Kecamatan Tegal Timur (6,36 km2). 
 Kota Tegal secara astronomis terletak pada 109.08’–109.10’ BT 
dan 6.50’– 6.53’ LS. Posisi astronomis tersebut menunjukkan bahwa 
daerah Kota Tegal berada dalam posisi daerah dengan iklim tropis dengan 
dua musim, yaitu kemarau dan penghujan. Kota Tegal dilihat dari posisi 
geostrategic memiliki potensi strategis dalam bidang ekonomi, mengingat 
Kota Tegal berada pada posisi simpang jalur kota besar yang mendukung 
terhadap jalur distribusi perekonomian nasional yaitu jalur Semarang-





2. Gambaran Umum Usaha Kecil Menengah (UKM) 
 Menurut pengembangan ekonomi nasional adalah dengan 
pengembangan UMKM di Indonesia, yang merupakan tumpuan ekonomi 
kerakyatan yang tidak saja ditujukan dalam mengurangi masalah 
kesenjangan antar golongan, pendapatan dan antar pelaku usaha ataupun 
pengentasan kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja Firmansyah (2018). 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM memiliki definisi yang relevan 
dengan kenyataan di lapangan, yaitu:  
a. Usaha Mikro merupakan usaha produktif yang dimiliki perorangan 
ataupun badan usaha yang memenuhi kriteria sebagaimana telah diatur 
dalam UU No. 20 Tahun 2008.  
b. Usaha Kecil merupakan usaha produktif yang dimiliki perorangan atau 
badan usaha yang bukan cabang atau anak perusahaan yang dimiliki 
atau menjadi bagian secara langsung ataupun tidak langsung dari usaha 
menengah maupun usaha besar yang sesuai dengan kriteria yang diatur 
dalam UU No. 20 Tahun 2008.  
c. Usaha menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang 
dilaksanakan oleh perorangan maupun badan usaha yang bukan cabang 
atau anak perusahaan yang menjadi bagian baik dari usaha kecil 
maupun usaha besar baik secara langsung dan secara tidak langsung 
dengan keuntungan bersih dari total penjualan tahunan seperti yang 




Pembangunan UMKM bertujuan guna peningkatan kontribusi 
dalam sektor perekonomian, peanggulangan kemiskinan, terciptanya 
lapangan kerja, dan mampu dalam meningkatkan nilai tambah 
perekonomian yang menjadikan perekonomian di Indonesia yang lebih 
baik atau maju dan pembangunan secara berkelanjutan. 
 
B. Deskripsi Variabel Penelitia 
Berdasarkan kuesioner yang diajukan kepada responden yang 
berjumlah 93 orang dengan 20 item pernyataan, untuk variabel Penggunaan 
Informasi Akuntansi (X1) berjumlah 4 item pernyataan, variabel Tingkat 
Pendidikan (X2) berjumlah 4 item pernyataan, variabel Lama Usaha (X3) 
dengan 4 item pernyataan, untuk variabel Motivasi Usaha (X4) dengan 4 item 
pernyataan dan Keberhasilan Usaha (Y) dengan 4 item pernyataan. Hasil dari 
penelitian 93 responden di UKM Kota Tegal diperoleh data sebagai berikut:  
1)  Jenis Kelamin  
Identitas responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini  





No Jenis kelamin Jumlah presentase 
1 Laki-laki 40 43% 
2 Perempuan 53 57% 
  93 100% 





Dari tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa 93 responden dengan jenis 
kelamin laki-laki berjumlah 40 orang (43%) dan Perempuan berjumlah 53 
orang (57%). Hasil dari tersebut menunjnukan mayoritas responden adalah 
perempuan dengan 53 orang (57%). 
2) Umur Responden 
Identitas responden berdasarkan umur pada penelitian ini  dapat 





No Umur  Jumlah Presentase 
1 19 -25 Tahun 19 21% 
2 26 -35 Tahun 35 38% 
3 >36 Tahun 39 41% 
 Jumlah 93 100% 
(Sumber: data primer yang diolah tahun 2020) 
Dari tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa 93 responden pelaku UKM 
Kota Tegal diperoleh data bahwa yang berumur 19-25 tahun sebanyak 19 
orang (21%), yang berumur 26-35 tahun sebanyak 35 orang (38%) dan diatas 
umur 36 tahun sebanyak 39 orang (41%). Dengan demikian minoritas 
responden terdapat pada umur 19-25 tahun dengan 19 orang dan mayoritas 
umur responden terdapat pada kisaran umur diatas 36 tahun dengan 39 orang 
(41%). 
3) Lama Usaha 
 Identitas responden berdasarkan lama usaha pada penelitian ini   








No Lama Usaha Jumlah  Presentase 
1 1-5 Tahun 33 35% 
2 6-9 Tahun 25 27% 
3 >10 Tahun 35 38% 
Jumlah  93 100% 
(Sumber: data primer yang diolah tahun 2020) 
Dari tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa 93 responden pada pelaku 
UKM Kota Tegal pada lama usaha yang sudah berjalan  1-5 tahun berjumlah 
33 orang (35%), 6-9 tahun berjumlah 25 orang (27%), dan lama usaha yang 
diatas 10 tahun berjumlah 35 orang (38%). Dengan demikian minoritas 
responden pada lama usaha adalah usaha yang berjalan 6-9 tahun dengan 25  
orang (27%) dan mayoritas responden terdapat pada lama usaha diatas 10 
tahun dengan sebanyak 35 orang (38%). 
4) Tingkat pendidikan 
Identitas responden berdasarkan pendidikan pada penelitian ini  




No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase 
1 SD/MI SMP/MTS  4 4% 
2 SMK/SMA 35 38% 




 Jumlah 93 100 % 
(Sumber: data primer yang diolah tahun 2020) 
Berdasarkan tabel 4.4 bahwa sebagian besar responden yang 
menjawab adalah D3/S1/S2 sebanyak 54 orang dengan presentase 58%, 
sedangkan SMK/SMA mencapai 35 orang dengan presentase 38% dan 
untuk SD/SMP  sebanyak 4 orang dengan presentase 4%. 
 
C. Hasil Penelitian 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif merupakan statistik yang dipakai dalam 
menganalisis data melalui cara mendeskripsikan data yang sudah 
terkumpul tanpa adanya maskud membuat kesimpulan yang berlaku pada 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015:199). Statistik deskriptif yang 
digunakan pada pnelitian ini adalah nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 






 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PENGGUNAAN 
INFORMASI AKUNTANSI 
93 8,00 20,00 16,44 2,286 
TINGKAT PENDIDIKAN 93 11,00 20,00 15,79 2,720 
LAMA USAHA 93 11,00 20,00 16,17 2,098 
MOTIVASI USAHA 93 12,00 20,00 15,33 2,415 
KEBERHASILAN USAHA 93 12,00 20,00 16,67 2,197 
Valid N (listwise) 93     





Berdasarkan tabel 4.5 data analisis statistik deskriptif yang telah 
diolah menunjukan:  
a) Variabel penggunaan informasi akuntansi  memiliki nilai minimum 8 
dan maksimum sebesar 20, dengan rata-rata 16,44 dan standar deviasi 
sebesar 2,286. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan data deskriptif 
pada variabel penggunaan informasi akuntansi  baik karena Mean lebih 
besar dari pada standar deviasi.  
b) Variabel tingkat pendidikan memiliki nilai minimum 11 dan maksimum 
sebesar 20, dengan rata-rata 15,79 dan standar deviasi sebesar 2,720. 
Pada hasil tersebut dapat disimpulkan data deskriptif pada variabel 
tingkat pendidikan baik karena Mean lebih besar dari pada standar 
deviasi.  
c) Variabel lama usaha memiliki nilai minimum 11 dan maksimum sebesar 
20, dengan rata-rata 16,17 dan standar deviasi sebesar 2,098. Pada hasil 
tersebut dapat disimpulkan data deskriptif pada variabel lama usaha baik 
karena Mean lebih besar dari pada standar deviasi.  
d) Variabel motivasi usaha memiliki nilai minimum 12 dan maksimum 
sebesar 20, dengan rata-rata 15,33 dan standar deviasi sebesar  2,415. 
Pada hasil tersebut dapat disimpulkan data deskriptif pada variabel 
motivasi usaha lebih baik karna mean lebih besar dari pada standar 
deviasi. 
e) Variabel keberhasilan usaha dengan jawaban minimum 12 jawaban 
makasimum 20, dengan rata-rata 16,67 dan standar deviasi sebesar 




variabel kinerja keberhasilan usaha baik karena Mean lebih besar dari 
pada standar deviasi. 
 
2. Uji Kualitas Data  
a. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner dapat menyatakan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut (Ghozali, 2018:52). 
Pengujian validitas ini dilakukan dengan bantuan komputer 
program SPSS versi 22. Dalam penelitian ini pengujian validitas hanya 
dilakukan terhadap 93 responden. Setelah data hasil dari jawaban 
responden diperoleh dan diproses, setiap item butir pertanyaan masing-
masing mempunyai nilai r hitung yang akan diperbandingkan dengan 
nilai r tabel. Kriteria pengujian adalah dengan α = 0,05 (5%), suatu 
kuesioner dapat dinyatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel.  
Jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka dikatakan bahwa butir 
pertanyaan kuesioner pada suatu variabel adalah tidak valid. Adapun 
besarnya nilai r tabel dapat diperoleh dengan df = n-2 , dimana n= 93 
sampel. Sehingga df= 100-2 = 91. Jika dilihat maka tertera nilai r tabel 
sebesar 0,203. 
1. Uji Validitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas keberhasilan 






Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 
Pernyataan Nilai Pembanding Status 
r hitung r tabel 
1 0,568 0,203 Valid 
2 0,568 0,203 Valid 
3 0,452 0,203 Valid 
4 0,410 0,203 Valid 
(Sumber: Data primer yang diolah) 
Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat dilihat bahwa keseluruhan 
pernyataan untuk variabel keberhasilan usaha memiliki status valid, 
karena r hitung > r tabel sebesar 0,203 
2. Uji Validitas Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (X1) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas penggunaan 
informasi akuntansi dengan 4 item pernyataan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7 
Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 
Pernyataan Nilai Pembanding Status 
r hitung r tabel 
1 0,499 0,203 Valid 
2 0,526 0,203 Valid 
3 0,526 0,203 Valid 
4 0,453 0,203 Valid 
(Sumber: Data primer yang diolah) 
Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat dilihat bahwa keseluruhan 
pernyataan untuk variabel penggunaan informasi akuntansi  memiliki 




3. Uji Validitas Variabel Tingkat Pendidikan (X2) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas tingkat pendidikan 
dengan 4 item pernyataan adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.8 
Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 
Pernyataan Nilai Pembanding Status 
r hitung r tabel 
1 0,630 0,203 Valid 
2 0,630 0,203 Valid 
3 0,770 0,203 Valid 
4 0,770 0,203 Valid 
(Sumber: Data primer yang diolah) 
Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat dilihat bahwa keseluruhan 
pernyataan untuk variabel tingkat pendidikan  memiliki status valid, 
karena r hitung > r tabel sebesar 0,203. 
4. Uji Validitas Variabel Lama Usaha (X3) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas lama usaha dengan 
4 item pernyataan adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.9 
Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 
Pernyataan Nilai Pembanding Status 
r hitung r tabel 
1 0,387 0,203 Valid 
2 0,567 0,203 Valid 
3 0,567 0,203 Valid 
4 0,537 0,203 Valid 




Berdasarkan tabel 4.9 maka dapat dilihat bahwa keseluruhan 
pernyataan untuk variabel lama usaha memiliki status valid, karena r 
hitung > r tabel sebesar 0,203. 
5. Uji Validitas Variabel Motivasi Usaha (X4) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas motivasi usaha 
dengan 4 item pernyataan adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.10 
Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 
Pernyataan Nilai Pembanding Status 
r hitung r tabel 
1 0,535 0,203 Valid 
2 0,469 0,203 Valid 
3 0,527 0,203 Valid 
4 0,535 0,203 Valid 
(Sumber: Data primer yang diolah) 
Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat dilihat bahwa keseluruhan 
pernyataan untuk variabel motivasi  usaha memiliki status valid, 
karena r hitung > r tabel sebesar 0,203. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji realibilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang 
dinyatakan valid. Uji ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap 




variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha >0,70 
(Ghozali, 2018:158). 
Tabel 4.11 





Penggunaan informasi akuntansi  4 0,744 
Tingkat pendidikan 4 0,767 
lama Usaha 4 0,829 
Motivasi usaha 4 0,736 
Keberhasilan usaha 4 0,759 
(Sumber : Data Primer yang diolah (2020) 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa semua variabel 
yang terdiri dari variabel penggunaan informasi akuntansi, tingkat 
pendidikan, lama usaha, motivasi usaha dan keberhasilan usaha 
reliabel karena Cronbach Alpha menunjukkan > 0,70.  
 
3. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi, 
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2018:161). Untuk mengetahui 
normalitas residual adalah dengan mengetahui grafik histogram 
mencocokkan antara data observasi dengan distribusi yang hampir sama 
dengan distribusi normal. Regresi yang baik adalah model regresi yang 




berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis Statistik dapat 
dilakukan dengan melihat nilai kurtosis dan skewness dari residual. Uji 
statistik lain yang dapat difungsikan untuk mengukur normalitas 
residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Jika nilai signifikan yang dihasilkan > 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan Ho diterima. Jika probabilitas data < 0,05 
maka Ho ditolak dan dikatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. 
 
Tabel 4.12  
Uji Normalitas 
 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,94946652 
Most Extreme Differences Absolute ,049 
Positive ,041 
Negative -,049 
Test Statistic ,049 




Berdasarkan tabel 4.12 dari hasil output pengolahan data uji 
normalitas dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov Test diatas, 
maka dapat diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar 
dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi 
normal. Hal ini juga didukung dengan grafik di mana data mengikuti 






b. Hasil Uji Multikolonieritas  
 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen (Ghozali, 2018: 107). Untuk menguji Multikolinieritas 
dapat dilihat dengan (1) nilai tolerance dan (2) variance inflation factor 
(VIF). Nilai tolerance mengukur variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Apabila nilai VIF ≥ 10 dan 
tolerance ≤ 0,1 maka variabel terdapat gejala multikolinieritas dan 
Apabila nilai VIF ≤ 10 dan tolerance ≥ 0,1 maka variabel tidak terdapat 
gejala multikolinieritas. 
Tabel 4.13 











TINGKAT PENDIDIKAN ,994 1,006 
LAMA USAHA ,970 1,031 
MOTIVASI USAHA ,982 1,019 
a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 
  (Sumber: oleh data SPSS versi 22) 
 
Berdasarkan tabel 4.13, diketahui nilai VIF dari penggunaan 
informasi akuntansi  sebesar 1,020 nilai VIF dari tingkat pendidikan 




dari motivasi usaha sebesar 1,019. Hasil dari nilai VIF tiap-tiap variabel 
independen tidak lebih besar dari 10 yang berarti tidak terjadi 
multikolonieritas. Nilai tolerance dari penggunaan informasi akuntansi 
sebesar 0,980, nilai tolerance dari tingkat pendidikan sebesar 0,994, 
nilai tolerance lama usaha  sebesar 0,970 dan nilai tolerance  motivasi 
usaha sebesar 0,982. Hasil dari nilai tolerance dari tiap-tiap variabel 
independen lebih besar dari 0,1 yang disimpulkan bahwa dilihat dari 
hasil nilai tolerance tidak terjadi multikolonieritas. 
 
c. Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Menurut Ghozali (2018:137) menyatakan bahwa uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 
maka disebut heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya 
heteroskesdatisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot. Jika tidak ada pola yang jelas, serta 
titik-titik menyebar di atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y, dikatakan 
tidak terjadi heteroskedastisitas dan jika ada pola tertentu seperti titik-
titik yang bisa membentuk pola tertenttu yang teratur maka 
mengindikasikan terjadi heteroskesdatisitas.  
Hasil pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini untuk 
variabel penggunaan informasi akuntansi, tingkat pendidikan, lama 




di bawah ini: 
 












(Sumber: Olah data SPSS versi 22) 
 
Dari grafik di atas dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan titik ada pola yang jelas 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
4. Uji Regresi Linear Berganda  
Menurut (Hidayat, 2018) analisis regresi linear berganda adalah 
model regresi linear dengan melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau 
predictor. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variaben dependen. Hasil 
perhitungan regresi linear berganda pada penelitian ini menggunakan 
























t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 5,830 2,581  2,259 ,020 
PENGGUNAAN INFORMASI 
AKUNTANSI ,211 ,092 ,220 2,298 ,024 
TINGKAT PENDIDIKAN ,189 ,077 ,234 2,467 ,016 
LAMA USAHA ,315 ,101 ,301 3,130 ,002 
MOTIVASI USAHA -,045 ,087 -,050 -,523 ,602 
a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 
 Sumber: Olah Data SPSS 22 
 
Berdasarkan tabel di atas angka yang berada pada Unstandardized 
Coefficients beta, maka dapat disusun persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut:  
  Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
  Y = 5,830 + 0,211 X1 + 0,189 X2  + 0,315 X3 - 0,045 X4 + e  
Keterangan : 
X1 : Penggunaan informasi akuntansi  
X2 : Tingkat Pendidikan 
X3  : Lama Usaha 
X4   : Motivasi Usaha 




Berdasarkan persamaan regresi berganda tersebut dapat diambil analisis 
sebagai berikut : 
a) Nilai konstanta sebesar 5,830 yang berarti jika variabel penggunaan 
informasi akuntansi, tingkat pendidikan, lama usaha dan motivasi usaha 
nilainya 0  maka nilai keberhasilan usaha sebesar 5,830. 
b) Nilai koefisien penggunaan informasi akuntansi sebesar 0,211 dengan nilai 
positif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan penggunaan informasi 
akuntansi sebesar 1 satuan maka keberhasilan usaha akan meningkat 
sebesar 0,211 pada UKM Kota Tegal. 
c)  Nilai koefisien tingkat pendidikan sebesar 0,189 dengan nilai positif. Hal 
ini berarti bahwa setiap peningkatan tingkat pendidikan sebesar 1 satua 
maka keberhasilan usaha akan meningkat sebesar 0,189 pada UKM Kota 
Tegal. 
d)  Nilai koefisien lama usaha sebesar 0,315 dengan nilai positif. Hal ini 
berarti bahwa setiap peningkatan lama usaha sebesar 1 satuan maka 
keberhasilan usaha akan meningkat sebesar 0,315 pada UKM Kota Tegal. 
e) Nilai koefesien regresi variabel motivasi usaha sebesar -0,045 dengan nilai 
negatif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan motivasi usaha sebesar 1 
satuan maka keberhasilan usaha akan menurun sebesar 0,045 pada UKM 
Kota Tegal. 
 
5. Hasil Uji Hipotesis  
 
a. Hasil Uji Parsial  
 
Uji statistik menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 




2018:98). Uji parsial untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen yaitu penggunaan informasi akuntansi, tingkat pendidikan, lama 
usaha dan motivasi usaha terhadap variabel terikat yaitu keberhasilan usaha 
UKM. Jika nilai Jika nilai signifikansi > 2,5% (0,025), maka Hipotesis ditolak, 
yang berarti variabel bebas tidak berpengaruh positif terhadap variabel terikat dan 
Jika nilai signifikansi < 2,5% (0,025), maka Hipotesis diterima, yang berarti 
variabel bebas berpengaruh positif terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.15 




Model t Sig. 




TINGKAT PENDIDIKAN 2,467 ,016 
LAMA USAHA 3,130 ,002 
MOTIVASI USAHA -,523 ,602 
a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 
 Sumber: Olah Data SPSS 22 
Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan hasil pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut:  
1) Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi memiliki nilai koefesien 
yang bertanda positif 2.298 dengan nilai signifikansi 0,024 < 0,025. 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel penggunaan informasi 
akuntansi berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. pernyataan 





2) Variabel Tingkat Pendidikan  memiliki nilai koefesien yang bertanda 
positif  2,467 dengan nilai signifikansi 0,016 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel tingkat pendidikan  berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan usaha  pernyataan ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
0,016 < 0,025 yang artinya hipotesis diterima.  
3) Variabel Lama Usaha mempunyai nilai koefesien bertanda posistif 
3,130 dengan nilai signisikansi 0,002 maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel lama usaha berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. 
pernyataan ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,025 atau 
hipotesis diterima.  
4) Variabel Motivasi Usaha mempunyai nilai koefesian bertanda negatif     
-0,523 dengan nilai signifikan 0,602 maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel motivasi usaha tidak berpengaruh positif terhadap keberhasilan 
usaha. Pernyataan ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,602 > 
0,025 yang artinya hipotesis ditolak. 
6. Hasil Uji Koefesien Determinasi  
Koefisien determinasi yang dikonotasikan R2 merupakan suatu ukuran 
yang penting didalam regresi. Koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan varians dari variabel 
dependen (Ghozali, 2018:97). Nilai koefisien determinasi adalah nol sampai 
dengan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 





Tabel 4.16  





Model R R Square Adjusted R Square 




 ,213 ,177 1,99328 
 
Berdasarkan tebel 4.16 di atas diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 
0,177 atau 17,7%. Nilai tersebut mempunyai arti bahwa seluruh variabel 
independen terhadap variabel dependen sebesar 17,7% dan sisanya 82,3% 
dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
 
D. Pembahasan  
Berdasarkan penelitian yang telah saya lakukan maka diperoleh hasil 
penelitian sebagai berikut:  
1. Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi terhadap Keberhasilan 
Usaha UKM Kota Tegal  
Berdasarkan hasil pengujian pada uji t, variabel penggunaan 
informasi akuntansi diperoleh hasil signifikansi 0,024 lebih kecil dari 
0,025 maka dapat dikatakan penggunaan informasi akuntansi berpengaruh 
positif terhadap keberhasilan usaha UKM di Kota Tegal sehingga hipotesis 
pertama diterima. 
Hal ini informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat 
penting bagi pencapaian keberhasilan usaha, termasuk UKM. Dengan 
kurangnya pengetahuan dalam pembukuan, otomatis menghambat mereka 
menjalankan kegiatan pembukuan keuangan. Informasi akuntansi 




UKM. Informasi akuntansi  yang berupa catatan keuangan dapat 
digunakan oleh pemilik UKM untuk mengetahui secara persis berapa 
pendapatan (kas) yang diterima, berapa biaya operasi yang seharusnya 
dikeluarkan dan berapa yang seharusnya masih tersisa. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ningsih (2016), 
Yanuar Lazuardi (2019) dan Firdarini (2019) yang menyatakan bahwa 
penggunaan informasi akuntansi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 
2. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Keberhasilan Usaha UKM 
Kota Tegal  
Berdasarkan hasil pengujian pada uji t variabel tingkat pendidikan 
diperoleh signifikansi 0,016 lebih kecil dari 0,025 yang artinya tingkat 
pendidikan  berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha UKM Kota 
Tegal sehingga hipotesis kedua diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 
terhadap keberhasilan usaha. Para pebisnis rata-rata memiliki pendidikan 
yang tinggi dan sangat sedikit untuk berpendidikan rendah. Karena untuk 
melakukan sebuah bisnis tidaklah gampang, perlu adanya banyak 
pemasukan pengetahuan yang diperoleh atau dipelajari dari 
pendidikannya. Dengan pendidikannya yang tinggi maka seorang pebisnis 
akan memiliki pikiran selangkah lebih maju dan mampu berpikir untuk 





Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ratnasari (2017) dan 
Feriansyah, dkk (2015) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan 
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 
3. Pengaruh Lama Usaha terhadap Keberhasilan Usaha UKM Kota 
Tegal  
Berdasarkan hasil pengujian pada uji t variabel lama usaha diperoleh 
nilai signifikansi 0,002 yang lebih kecil dari 0,025 maka bisa dikatakan 
lama usaha  berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha UKM Kota 
Tegal. 
Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UKM sebelumnya pernah 
menjalankan usaha cenderung lebih memiliki kemampuan dan 
keterampilan yang lebih baik dalam pengelolaan sumber daya di dalam 
usaha yang dijalankan berikutnya sehingga lama usaha yang mereka miliki 
berpotensi untuk meningkatkan keberhasilan usaha. Semakin lama usaha 
seseorang yang didapatkannya, maka semakin banyak juga pengetahuan 
yang diperoleh, sehingga seseorang tersebut memiliki peluang besar untuk 
menjadik seorang pebisnis yang sukses.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Firdarini (2019) dan 
Ratnasari (2017) yang menyatakan lama usaha berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha.  
4. Pengaruh Motivasi Usaha terhadap Keberhasilan Usaha UKM Kota 
Tegal  
Berdasarkan hasil pengujian pada uji t variabel motivasi usaha 




dikatakan motivasi usaha tidak berpengaruh positif terhadap keberhasilan 
usaha UKM Kota Tegal. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
mengungkapkan bahwa keinginan motivasi usaha untuk bisa 
mengimplementasikan ide atau berinovasi, mengembangkan hobi, 
merasakan tantangan dan terdepan dalam menerapkan ide-ide baru juga 
tidak termasuk dalam salah satu faktor yang memotivasi mereka dalam 
berwirausaha. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Dwi Gemina 
dan Endang Silaningsih 2016) yang menyatakan bahwa motivasi usaha 









 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada 
bab-bab sebelumnya maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Terdapat pengaruh positif penggunaan informasi akuntansi secara 
parsial terhadap keberhasilan usaha UKM Kota Tegal, dibuktikan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,024 lebih kecil dari 0,025, sehingga 
hipotesis pertama (H1) diterima.  
2. Terdapat pengaruh positif tingkat pendidikan secara parsial terhadap 
keberhasilan usaha UKM Kota Tegal, ini dibuktikan dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,016 lebih kecil dari 0,025, sehingga hipotesis 
kedua (H2) diterima. 
3. Terdapat pengaruh positif lama usaha secara parsial terhadap 
keberhasilan usaha UKM Kota Tegal, ini dibuktikan dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,025 sehingga hipotesis 
ketiga (H3) diterima. 
4. Tidak terdapat pengaruh positif motivasi usaha secara parsial terhadap 
keberhasilan usaha UKM Kota Tegal, ini dibuktikan dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,602 yang lebih besar dari 0,025 sehingga hipotesis 






B. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa 
keterbatasan yang dialami oleh penulis, yaitu: 
1. Beberapa kuesioner yang ditinggal yang membuat peneliti tidak 
mengetahui jawaban responden sesuai dengan keadaan sesungguhnya 
terjadi di lapangan.  
2. Kondisi masa pandemi Covid-19 yang melanda dunia, khususnya di 
Kota Tegal, membuat peneliti kesulitan dalam kebebasan berinteraksi 
secara langsung dengan responden, sehingga waktu yang dibutuhkan 
peneliti untuk mendapatkan hasil kuesioner cukup lama. 
3. Jumlah responden penelitian hanya 100 orang, yang tentunya kurang 
untuk lebih menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
 
C. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis 
merekomendasikan beberapa saran sebagai berikut :     
1. Bagi pengusaha UKM Kota Tegal diharapkan membiasakan 
menggunakan informasi akuntansi dalam segala kegiatan usaha seperti 
mencatat bahan baku, barang jadi, biaya produksi, pesanan pelanggan, 
dan penggajian.  
2. Bagi pemilik UKM yang tingkat pendidikanya baik yang paling 
rendah atau yang paling tinggi diharapkan untuk meningkatkan 
penggunaan informasi akuntansi. Karena semakin baik penyusunan 




3. Bagi pihak-pihak yang terkait seperti Dinas Koperasi dan UKM 
diharapkan tetap memberikan pembinaan mental kepada para 
wirausaha agar dapat meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam 
berusaha, selain juga berupaya memberikan pembinaan lain yang 
bersifat teknis. Hal ini karena minat dan motivasi yang tinggi dapat 
membuat kelangsungan hidup usaha yang dijalankan menjadi lebih 
berumur panjang.  
4. Saran dari penulis untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
melanjutkan penelitian dengan menambahkan variabel selain dari 
lama usaha dan tingkat pendidikan. Peneliti selanjutnya dapat 
mempertimbangkan menembahkan dengan variabel lain seperti, skala 
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Lampiran 1: kuesioner 
Kepada: 
Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i Pemilik UKM 
Di Kota Tegal 
 
 Dengan Hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan studi penyusuan skripsi di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Program Studi Akuntansi Universitas Pancasakti Tegal, saya memohon 
kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk dapat membantu penelitian saya dengan mengisi 
kuesioner terlampir. 
Judul penelitian saya adalah “Pengaruh Penggunaan Informasi 
Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Lama Usaha dan Motivasi Usaha Terhadap 
Keberhasilan Usaha UKM Di Kota Tegal Isian kuesioner terlampir semata-
mata untuk kepentingan ilmiah, serta jawaban Bapak/Ibu bersifat rahasia.Kami 
memberikan jangka waktu selama satu minggu setelah kuesioner ini kami 
sebarkan, agar Bapak/Ibu/Sdr dapat segera mengembalikannya kepada kami. 
Saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk 
partisipasinya dalam penelitian ini sangat dipengaruhi oleh jawaban saudara. Oleh 














A. BAGIAN 1 : DATA DEMOGRAFI 
Nama :  
Alamat: 
Umur :  Tahun 
Jenis Kelamin:  Pria   Wanita 
Pendidikan Terakhir :          S1 D3    SMA/SMK        SMP  
 
Lama Usaha :         1-5 tahun            6-9 tahun    >10 tahun  
    
 
B. BAGIAN 2 PERTAYAAN RISET MENGENAI PENGGUNAAN 
INFORMASI AKUNTANSI, TINGKAT PENDIDIKAN, LAMA 
USAHA DAN MOTIVASI USAHA TERHADAP KEBERHASILAN 
USAHAUKM DI KOTA TEGAL 
 
Petunjuk:  Bapak/ibu cukup mencetang salah satu kolom yang tersedia 
sesuai dengan persepsi Bapak/ibu terhadap keberhasilan usaha dengan 
pilihan jawaban: (1) Sangat Tidak Setuju (STS), (2) Tidak Setuju (TS), 






















B. Penggunaan Informasi Akuntansi 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1.  a. Menurut Bapak/Ibu, Saya 
mengetahui gaji karyawan, dan 
jumlah penjualan tiap harinya. 
     
b. Menurut Bapak/Ibu, Penggunaan 
informasi akuntansi memudahkan 
saya mengetahui jumlah pendapatan 
     
2.  a. Menurut Bapak/Ibu, penggunaan 
informasi akuntansi membuat saya  
mengetahui anggaran yang 
dikerluarkan untuk belanja 
     
b. Menurut Bapak/Ibu, penggunaan 
informasi akuntansi membuat saya 
mengetahui anggaran untuk 
merencanakan pengembangan usaha 
     
 
 
C. Tingkat Pendidikan 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 a. Menurut Bapak/Ibu, Mempunyai 
pendidikan sesuai usaha 
memudahkan saya dalam 
menciptakan inovasi. 
     
b. Menurut Bapak/Ibu, tingkat 
pendidikan saya sangat membantu 
dalam mengembangkan usaha 
     
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 a. Menurut Bapak/Ibu, Usaha saya 
mengalami  peningkatan jumlah 
pelanggan 
     
b. Menurut Bapak/Ibu, Usaha saya 
mengalami peningkatan jumlah 
modal 
     
2 a. Menurut Bapak/Ibu, Usaha saya 
mengalami peningkatan jumlah 
pendapatan/ omset 
     
b. Menurut Bapak/Ibu, Usaha saya 
mengalami peningkatan jumlah 
karyawan 




2 a. Menurut Bapak/Ibu, Tingkat 
pendidikan karyawan sangat 
membantu dalam menerapkan ide 
untuk mengembangkan usaha 
     
b. Menurut Bapak/Ibu, Pendidikan saya 
sesuai dengan usaha yang saya jalani. 
     
 
D. Lama Usaha 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 a. Menurut Bapak/Ibu, Lama usaha 
memudahkan saya membaca peluang 
     
b. Menurut Bapak/Ibu, Lama usaha 
memudahkan saya memiliki banyak 
pelanggan 
     
2 a. Menurut Bapak/Ibu, Lama usaha 
yang saya jalankan membuat 
ketrampilan saya semakin meningkat.  
     
b. Menurut Bapak/Ibu, Lama usaha 
membuat pengalaman saya semakin 
bertambah 
     
 
E. Motivasi Usaha 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 a. Menurut Bapak/Ibu, Motivasi 
usaha membuat saya terpacu untuk 
sukses 
     
b. Menurut Bapak/Ibu, Motivasi 
usaha membuat saya mempunyai 
inovasi untuk memajukan usaha 
     
2 a. Menurut Bapak/Ibu, Motivasi 
usaha membuat saya bekerja 
dengan giat 
     
b. Menurut Bapak/Ibu, Motivasi 
usaha membuat saya ingin 
memperoleh pendapatan lebih baik 







Lampiran 2:  




total  1 2 3 4 
1 4 4 4 4 16 
2 4 4 4 5 17 
3 3 4 4 5 16 
4 4 4 4 5 17 
5 5 5 5 5 20 
6 4 5 4 4 17 
7 4 4 4 4 16 
8 4 4 5 5 18 
9 4 3 3 5 15 
10 5 5 5 5 20 
11 4 5 5 4 18 
12 5 5 5 5 20 
13 4 5 5 5 19 
14 4 4 4 4 16 
15 4 4 4 4 16 
16 5 5 5 5 20 
17 4 4 5 5 18 
18 5 5 5 5 20 
19 5 5 4 4 18 
20 4 5 4 5 18 
21 5 4 5 5 19 
22 4 4 4 4 16 
23 4 4 4 5 17 
24 4 4 4 4 16 
25 2 4 2 4 12 
26 3 4 5 3 15 
27 3 4 3 3 13 
28 5 5 5 5 20 
29 5 4 4 4 17 
30 5 4 4 3 16 
31 4 4 4 4 16 
32 4 3 5 4 16 
33 5 4 3 3 15 
34 4 3 3 3 13 
35 3 3 4 4 14 
36 3 3 4 4 14 
37 4 4 3 3 14 




39 5 5 4 4 18 
40 2 4 4 3 13 
41 3 4 4 2 13 
42 3 4 4 2 13 
43 3 3 3 4 13 
44 4 4 3 3 14 
45 4 3 4 4 15 
46 4 4 3 4 15 
47 4 4 4 5 17 
48 4 3 3 4 14 
49 5 5 5 5 20 
50 4 4 5 3 16 
51 4 4 5 5 18 
52 5 5 4 4 18 
53 4 4 3 3 14 
54 5 5 4 5 19 
55 4 3 4 4 15 
56 5 5 5 5 20 
57 5 4 5 5 19 
58 4 4 4 4 16 
59 4 5 4 4 17 
60 5 5 5 5 20 
61 5 5 5 5 20 
62 5 5 5 5 20 
63 4 3 4 4 15 
64 4 4 4 5 17 
65 4 4 4 4 16 
66 4 4 4 5 17 
67 4 5 5 5 19 
68 4 4 4 4 16 
69 5 5 5 5 20 
70 3 4 5 5 17 
71 4 4 5 2 15 
72 4 4 3 4 15 
73 4 4 2 4 14 
74 4 4 3 5 16 
75 4 4 3 4 15 
76 4 4 3 4 15 
77 4 4 3 4 15 
78 4 4 4 5 17 
79 4 4 3 4 15 
80 4 4 4 5 17 




82 4 4 3 4 15 
83 4 4 3 5 16 
84 4 5 5 5 19 
85 4 4 4 4 16 
86 5 5 5 5 20 
87 5 5 5 5 20 
88 4 5 4 5 18 
89 4 4 5 4 17 
90 3 3 4 4 14 
91 4 4 5 5 18 
92 4 4 5 5 18 
93 4 4 2 4 14 
 
Lampiran 3  
Data Penelitian Variabel Penggunaan informasi Akuntansi (X1)  






total 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
2 4 4 4 5 17 4 3 4 4 15 
3 3 4 4 5 16 3 5 5 5 18 
4 4 4 4 5 17 5 5 4 4 18 
5 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
6 4 5 4 4 17 4 2 4 5 15 
7 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
8 4 4 5 5 18 4 4 4 4 16 
9 4 3 3 5 15 5 5 5 5 20 
10 5 5 5 5 20 4 4 3 3 14 
11 4 5 5 4 18 4 3 4 4 15 
12 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
13 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 
14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
15 4 3 4 3 14 3 4 4 4 15 
16 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 
17 4 4 4 5 17 3 3 3 2 14 
18 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 
19 5 3 5 3 16 5 5 5 5 20 
20 4 3 4 5 16 5 5 5 5 20 
21 5 4 5 5 19 4 4 4 4 16 
22 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
23 4 4 4 5 17 5 5 4 4 18 
24 5 5 5 5 20 5 4 4 4 17 
25 5 5 4 4 18 4 4 3 4 15 
26 4 3 3 4 14 4 4 5 4 17 




28 4 4 3 5 16 5 5 3 3 16 
29 4 4 3 4 15 5 5 5 5 20 
30 4 4 3 4 15 5 5 5 5 20 
31 4 4 3 4 15 4 5 3 3 15 
32 4 4 4 5 17 5 5 3 4 17 
33 5 5 3 5 18 4 5 4 3 16 
34 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
35 2 4 5 5 16 5 4 4 4 17 
36 4 4 5 5 18 4 4 4 4 16 
37 4 4 3 4 15 4 4 3 3 14 
38 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
39 4 4 3 5 16 5 5 5 5 20 
40 4 5 3 4 17 4 4 3 4 15 
41 4 4 2 4 14 4 4 3 3 14 
42 4 4 3 3 14 5 5 5 5 20 
43 2 2 2 2 8 4 4 3 4 15 
44 4 4 3 5 16 4 4 3 3 14 
45 4 4 3 4 15 5 5 4 4 18 
46 4 4 3 4 15 5 4 3 3 15 
47 4 4 4 5 17 5 4 3 3 15 
48 4 4 4 4 16 5 4 3 3 15 
49 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
50 5 5 5 5 20 4 5 2 3 14 
51 4 3 4 4 15 4 4 3 5 16 
52 5 5 5 5 20 5 4 3 3 15 
53 5 4 5 5 19 4 4 3 3 14 
54 4 4 3 3 14 4 5 3 3 15 
55 4 4 4 3 15 4 4 3 3 14 
56 4 3 3 4 20 4 4 3 4 15 
57 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 
58 5 5 5 5 20 4 3 3 3 13 
59 4 4 5 4 17 4 4 3 3 14 
60 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
61 5 4 4 5 18 5 4 4 3 16 
62 3 4 4 4 15 4 5 3 3 15 
63 4 4 4 3 15 4 3 3 3 13 
64 4 4 4 3 15 4 3 3 4 14 
65 4 4 4 3 15 5 5 5 5 20 
66 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
67 3 4 4 3 14 5 4 5 3 17 
68 4 4 3 4 15 5 5 5 5 20 
69 5 4 4 4 17 4 2 3 2 11 
70 4 4 4 3 15 4 5 5 4 18 
71 5 4 4 3 16 4 4 2 3 13 
72 5 4 4 4 17 4 4 2 4 14 
73 5 5 5 5 20 4 4 2 3 13 




75 3 4 3 4 14 4 4 2 3 13 
76 3 3 4 3 13 4 4 2 2 12 
77 4 4 3 3 14 4 4 3 3 14 
78 3 4 4 3 14 4 4 3 3 14 
79 3 4 3 3 13 4 4 3 4 15 
80 3 4 4 3 14 4 4 4 5 17 
81 4 4 3 4 15 5 3 4 3 15 
82 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 
83 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
84 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 
85 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
86 4 4 3 4 15 3 4 4 4 15 
87 3 4 4 2 13 4 3 4 4 15 
88 5 5 5 5 20 3 3 4 4 14 
89 5 5 5 3 18 3 4 3 3 13 
90 5 3 4 5 17 4 4 5 4 17 
91 4 4 3 3 14 5 5 5 5 20 
92 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 
93 4 3 3 3 13 4 5 3 4 16 
 
 
Lampiran 4  





total 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 
2 4 4 4 4 16 4 5 4 3 16 
3 4 3 4 3 14 4 3 4 4 15 
4 5 4 5 4 18 5 5 5 5 20 
5 5 5 5 5 20 5 4 5 5 19 
6 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
7 3 4 4 4 15 3 4 4 3 14 
8 4 4 4 4 16 4 4 4 2 14 
9 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 
10 5 5 4 5 19 5 5 5 5 20 
11 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 
12 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
13 5 4 2 4 15 5 4 4 5 18 
14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
15 5 5 5 5 20 4 4 4 3 15 
16 5 4 4 5 18 4 4 4 3 15 
17 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 
18 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 
19 4 4 4 3 15 3 4 4 3 14 
20 4 4 4 3 15 4 4 3 4 15 
21 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 
22 3 4 4 3 14 4 4 4 3 15 
23 4 4 3 4 15 5 4 4 3 16 




25 4 4 4 3 15 5 5 5 5 20 
26 5 4 4 3 16 4 5 5 5 19 
27 5 4 4 4 17 3 4 3 4 14 
28 5 5 5 5 20 3 3 4 3 13 
29 4 5 5 5 19 4 4 3 3 14 
30 3 4 3 4 14 3 4 4 3 14 
31 3 3 4 3 13 3 4 3 3 13 
32 4 4 3 3 14 3 4 4 3 14 
33 3 4 4 3 14 3 4 4 4 15 
34 3 4 3 3 13 4 4 3 3 14 
35 3 4 4 3 14 4 4 4 4 16 
36 3 4 4 4 15 4 5 4 4 17 
37 4 4 3 3 14 5 5 5 5 20 
38 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
39 4 5 4 4 17 3 4 4 2 13 
40 5 5 5 5 20 2 4 4 2 12 
41 4 4 3 4 15 2 4 4 3 13 
42 3 4 4 2 13 3 3 4 2 12 
43 5 5 5 5 20 4 4 3 3 14 
44 5 5 5 3 18 5 5 5 5 20 
45 3 3 4 5 15 4 3 3 3 13 
46 4 4 3 3 14 4 4 3 3 14 
47 5 5 5 5 20 4 3 4 3 14 
48 4 3 3 3 13 4 3 4 4 15 
49 4 4 3 3 14 5 4 4 3 16 
50 4 3 4 3 14 3 4 3 2 12 
51 4 3 4 4 15 3 4 4 3 14 
52 5 4 4 3 16 3 3 4 3 13 
53 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
54 5 5 5 4 19 5 4 4 4 17 
55 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
56 3 5 5 5 18 3 3 4 4 14 
57 3 4 4 5 16 3 4 3 3 13 
58 4 5 5 4 18 4 3 3 3 13 
59 5 4 5 4 18 5 3 3 3 14 
60 3 5 4 5 17 3 3 4 4 14 
61 3 5 4 5 17 3 3 4 3 13 
62 4 4 4 5 17 4 3 3 3 13 
63 4 4 4 4 16 4 4 5 2 15 
64 3 4 4 4 15 3 3 4 3 13 
65 5 4 4 4 17 5 5 5 5 20 
66 5 4 4 4 17 5 4 3 3 15 
67 4 3 4 4 15 4 5 4 3 16 
68 2 4 4 4 14 2 3 4 4 13 
69 5 5 4 5 19 5 4 4 4 17 
70 3 4 4 4 15 5 5 5 5 20 
71 4 3 3 3 13 2 4 4 3 13 
72 4 4 3 3 14 2 4 4 3 13 
73 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 
74 4 4 3 3 14 2 4 4 2 12 




76 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 
77 4 4 3 4 15 2 4 4 3 13 
78 4 4 4 3 15 2 4 4 3 13 
79 3 3 3 2 11 4 4 4 4 16 
80 4 4 3 3 14 2 4 2 4 12 
81 5 5 4 4 18 3 4 5 3 15 
82 5 5 5 5 20 3 4 3 3 13 
83 5 4 4 3 16 5 5 5 5 20 
84 4 4 3 4 15 5 4 4 4 17 
85 4 4 4 5 17 5 4 4 3 16 
86 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 
87 4 4 3 4 15 4 3 5 4 16 
88 4 4 3 4 16 5 4 3 3 15 
89 4 5 5 4 19 4 3 3 3 13 
90 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 
91 5 5 5 4 20 3 3 4 4 14 
92 5 5 5 4 20 4 4 3 3 14 





Lampiran 5  
Hasil Perhitungan SPSS 
1. Hasil uji validitas 
a. Hasil Uji Validitas Penggunaan Informasi Akuntansi  
 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 







Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 93 93 93 93 







Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 93 93 93 93 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 93 93 93 93 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 93 93 93 93 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
b. Hasil uji validitas tingkat pendidikan 
 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 







Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 93 93 93 93 







Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 93 93 93 93 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 93 93 93 93 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  




**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
c. Hasil uji validitas lama usaha 
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 







Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,013 
N 93 93 93 93 







Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 93 93 93 93 







Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,000 
N 93 93 93 93 







Sig. (2-tailed) ,013 ,000 ,000  
N 93 93 93 93 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
d. Hasil uji validitas maotivasi usaha 
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 







Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,013 
N 93 93 93 93 







Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 93 93 93 93 







Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,000 
N 93 93 93 93 







Sig. (2-tailed) ,013 ,000 ,000  
N 93 93 93 93 




*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
e. Hasil uji validitas keberhasilan usaha 
 
Correlations 
 YI Y2 Y3 Y4 







Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 93 93 93 93 







Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 93 93 93 93 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 93 93 93 93 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 93 93 93 93 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
2. Hasil Uji Reabilitas 
a. Hasil uji reabilitas penggunaan informasi akuntansi  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,744 4 
b. Hasil uji reabilitas tingkat pendidikan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,767 4 
c. Uji validitas lama usaha 
 
Reliability Statistics 






d. Hasil uji reabilitas motivasi usaha 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,736 4 
e. Hasil uji reabilitas keberhasilan usaha 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,759 4 
 
3. Hasil Uji Statistik Deskripstif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PENGGUNAAN 
INFORMASI AKUNTANSI 
93 8,00 20,00 16,44 2,286 
TINGKAT PENDIDIKAN 93 11,00 20,00 15,79 2,720 
LAMA USAHA 93 11,00 20,00 16,17 2,098 
MOTIVASI USAHA 93 12,00 20,00 15,33 2,415 
KEBERHASILAN USAHA 93 12,00 20,00 16,67 2,197 
Valid N (listwise) 93     
 
4. Hasil Uji Asumsi Klasik  
a. Hasil Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,94946652 
Most Extreme Differences Absolute ,049 
Positive ,041 
Negative -,049 
Test Statistic ,049 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
















TINGKAT PENDIDIKAN ,994 1,006 
LAMA USAHA ,970 1,031 
MOTIVASI USAHA ,982 1,019 
a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 
 









5. Hasil Uji Hipotesis 




Model t Sig. 
1 (Constant) 2,259 ,020 
PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI 
2,298 ,024 
TINGKAT PENDIDIKAN 2,467 ,016 
LAMA USAHA 3,130 ,002 
MOTIVASI USAHA -,523 ,602 
a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 
 









t Sig. B Std. Error Beta 




,211 ,092 ,220 2,298 ,024 
TINGKAT PENDIDIKAN ,189 ,077 ,234 2,467 ,016 
LAMA USAHA ,315 ,101 ,301 3,130 ,002 
MOTIVASI USAHA -,045 ,087 -,050 -,523 ,602 
a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 
 





Model R R Square Adjusted R Square 




 ,213 ,177 1,99328 
 
 
